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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil analisa pemeriksaan struktur perkerasan jalan akibat gempa 

Lombok pada ruas Jalan Raya Tanjung Gunung Sari yang menggunakan metode 

Marshall dan karakteristik uji Marshall dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

ini. 

1. Nilai uji Marshall pada aspal yang telah terkena dampak gempa 

Lombok pada Jalan Raya Tanjung Gunung Sari pada titik 1 = 3115,41 

kg, pada titik 2 = 1108,65 kg dan pada titik 3 = 1707,24  kg 

2. Kondisi jalan pada Jalan Raya Tanjung Gunung Sari masih layak 

digunakan karena nilai stabilitas melebihi 800 kg sesuai dengan 

standar karakteristik Marshall pada Spesifikasi Umum BINA MARGA 

2010 Revisi 3 Divisi VI  

5.2       Saran 

1. Sebaiknya  dilakukan studi lebih lanjut mengenai titik-titik di STA yang 

lain. 

2. Perlu dilakukan pengujian selanjutnya dengan menggunakan metode blok 

atau bujur sangkar. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan alat gergaji 

bermata intan. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari campuran 

HRS-WC dan HRS-BASE sebagai lapisan perkerasan. 

5. Pada saat melakukan pengujian  benda uji harus dilakukan ketelitian 

dikarenakan jika melakukan kesalahan dapat mempengaruhi hasil analisa 

karakteristik marshall. 

6. Lakukan pengecekan alat rutin sebelum memulai pengujian dan pahami 

tata cara pengerjaannya. 
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Gambar 1. Persiapan alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

     Gambar 2. Pengambilan sampel T1 
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Gambar 3. Pengambilan sampel T2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengambilan sampel T3  
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Gambar 4. Sampel atau benda uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemotongan sampel 
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Gambar 6. Menimbang berat udara sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Perendaman sampel 
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Gambar 8. Pengangkatan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Menimbang berat jenuh sampel 
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Gambar 10. Perendaman sampel dalam water bath 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Uji marshall 
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